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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia sebagai makhluk hidup yang memiliki dorongan untuk mengembangkan potensi dan pola pikirnya. Dalam upaya menjawab pesatnya era globalisasi, pendidikan berusaha untuk meningkatkan potensi yang dimiliki oleh individu yang menyelenggarakan pendidikan.

Pendidikan adalah sesuatu yang universal dan berlangsung terus tak terputus dari generasi ke generasi di mana pun di dunia ini (La Sulo dan Tirtarahardja, 2012: 82). Pendidikan merupakan elemen yang penting untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan sumber daya manusia yang berkualitas, Indonesia diharapkan dapat menghadapi berbagai perubahan dan tantangan globalisasi yang sedang dan akan terjadi. Oleh karena itu, program pendidikan senantiasa ditinjau dan diperbaiki. Maka pemerintah berupaya meningkatkan mutu pendidikan mulai dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Salah satu yang menjadi perhatian adalah peningkatan mutu pendidikan di jenjang sekolah dasar.

Usaha-usaha untuk meningkatkan pendidikan di sekolah dasar antara lain adalah dengan mengefektifkan dan mengefesienkan proses belajar mengajar di sekolah termasuk di dalamnya penggunaan metode dan strategi yang sesuai dengan pokok bahasan yang disajikan. Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa aspek, terutama kemampuan guru dalam menciptakan iklim pembelajaran yang dapat meningkatkan keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran tersebut.

Guru sebagai salah satu komponen pendidikan mempunyai peran yang penting mengingat posisi dan peranan guru yang bersentuhan langsung dengan siswa melalui proses belajar mengajar di sekolah. Senada dengan hal ini dalam  UU RI No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bab 1 pasal 1 menyatakan bahwa :

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Sehingga, guru dituntut untuk selalu menyajikan pembelajaran yang menarik untuk siswa. Dalam proses pembelajaran, guru  tidak lagi merupakan satu-satunya narasumber. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, maka siswa akan mendapatkan pengalaman belajar dan lebih cepat memahami pelajaran tersebut.

Salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yang dapat dipahami melalui pengalaman belajar ialah mata pelajaran IPA. Mata pelajaran IPA sebagai salah satu pelajaran di sekolah dasar yang merupakan program untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah pada siswa. Pembelajaran IPA harus menarik dan banyak melakukan percobaan-percobaan sehingga dapat menangkap ilmu sains berdasarkan fakta yang ada. Pengalaman belajar juga sangat perlu untuk melibatkan siswa secara aktif dengan cara melakukan percobaan atau permainan agar lebih bermakna. 

Hasil observasi dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2017 di kelas IV SD Inpres Lanraki 2 Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar ,  terdapat 23 orang siswa yang terdiri dari 17 orang siswa laki-laki dan 6 orang siswa perempuan. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dari Guru Kelas IV, Hafsah, S.Pd, nilai rata-rata harian siswa kelas IV pada tahun ajaran 2017/2018 untuk mata pada mata pelajaran IPA yaitu hanya 51,61 sementara Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Inpres Lanraki 2 yakni 70. Dari 23 orang siswa hanya 9 orang siswa yang mencapai KKM dan selebihnya 14 orang siswa tidak mencapai KKM. Hasil belajar tersebut setelah diamati antara lain disebabkan oleh dua aspek yaitu, aspek guru dan aspek siswa Rendahnya hasil belajar siswa ialah dari aspek guru:

1. Guru pada saat mengajar monoton sehingga siswa tidak konsentrasi dalam belajar dan sedikit melakukan praktikum,

2. Media yang ada di sekolah kurang dimanfaatkan. 

Sedangkan rendahnya hasil belajar dari aspek siswa:

1. Kurangnya kerja sama antar siswa.

2. Saat melakukan kegiatan kelompok, beberapa siswa kurang berminat karena tidak percaya diri dengan teman kelompoknya yang lebih pandai.

3. Kurangnya partisipasi siswa dalam membuat suatu keputusan dalam kegiatan kelompok.

Kondisi pembelajaran tersebut tentu saja tidak bisa dibiarkan berlangsung terus menerus. Berdasarkan  kondisi tersebut seharusnya guru mencari alternatif-alternatif metode pembelajaran yang memungkinkan dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran di kelas, dan salah satu yang dimaksud dalam hal ini adalah model pembelajaran cooperatif learning tipe Group Investigation (GI). Model pembelajaran cooperatif learning tipe Group Investigation (GI) pada dasarnya model yang mengembangkan keterampilan berpartisipasi dalam kelompok untuk memecahkan masalah secara ilmiah.  Oleh karena itu, sangatlah diperlukan model pembelajaran cooperative learning tipe Group Investigation (GI) pada pembelajaran IPA di kelas IV Inpres Lanraki 2 Kecamataan Tamalanrea Kota Makassar karena sebagaimana yang dikemukakan oleh Jonhson & Jonhson (Isjoni, 2016: 17) yang berpandangan bahwa:

Cooperative learning adalah mengelompokkan siswa di dalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain dalam kelompok tersebut. 

Oleh sebab itu, penerapan model ini untuk proses pembelajaran bagi siswa diyakini penting untuk dilakukan serta akan memberi manfaat langsung bagi siswa dalam menggali pengalaman belajar mereka.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang berjudul Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation Pada Pembelajaran IPA Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Pampang Kota Makassar atas nama Reny Defy Parinding (2016) yang hasil penelitiannya mengalami peningkatan. Sehingga disesuaikan dengan landasan teori maka peneliti sangatlah tertarik mengambil model pembelajaran cooperatif learning tipe Group Investigation (GI) untuk memperbaiki proses pembelajaran.
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang masalah  ialah: Bagaimanakah penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe Group Invetigation (GI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Inpres Lanraki 2 Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas ialah: untuk mendekripsikan penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe Group Investigation (GI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Inpres Lanraki 2 Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini ialah :

1. Manfaat Teoretis:

a. Bagi akademisi

Sebagai sarana untuk membagi pengetahuan dan informasi guna peningkatan kualitas pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran cooperative learning  tipe  Group Investigation (GI).

b. Bagi sekolah

Sebagai referensi bagi pengembangan proses pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran tipe Group Investigation (GI).
c. Bagi peneliti

Memberikan masukan tentang penggunaan model pembelajaran cooperative learning  tipe Group Investigation (GI).
2. Manfaat Praktis:

a. Bagi sekolah

Meningkatkan kepekaan sekolah untuk memotivasi guru agar lebih kreatif dan inovatif dalam pelaksanaan pembelajaran.

b. Bagi guru

Melalui model pembelajaran cooperative learning  tipe Group Investigation (GI) dapat meningkatkan kreativitas guru untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dengan melibatkan siswa secara aktif.

c. Bagi siswa

Jika diajar menggunakan model pembelajaran cooperative learning  tipe Group Investigation (GI) maka dapat menumbuhkan semangat kerjasama antar siswa, meningkatkan motivasi dan daya tarik siswa terhadap pembelajaran IPA.







